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Submitted: Abstract: The aims of this research are; 1) knowing the level of the role of habits and parental
Tanggal Submited guidance on students' language politeness: 2) knowing the level of language politeness of

students and for; 3) knowing the influence of parental habits and guidance on students'
language politeness
This study uses a quantitative survey method. Conducted on fifth grade elementary school
students in Gugus Sultan Thaha. Pelepat Hir District. Total population of 207 studenis. the
sample using the sample 1e@ABue Probabilistic Sampling type Simple Random Sampling
Published: obtained a sample of 136 students. Data collection techni used ionnaires and
Tanggal Published documentation, instrument trials used validity and reliability tests, data analysis ques
used descriptive analysis, and prerequisite tests used normality tests and linearity tests and
Iypothesis testing used simple linear regression 1ests.
The results of this study there are; 1) the level of the role of habits and parental guidance in
students suage politeness is in the moderate category; 2) the level of langua ge politeness of
students is 1n the moderate category and; 3) there is a significant influence berween habits and
parental guidance on student language politeness, as evidenced EH&ANO VA 1able of simple
linear regression test tables, the calewlated Fovalue is 31 967 and a significance value of 0.00
<005, it can be concluded thar there is a significant influence of the variable Habits and
Parental Guidance on Students' Language Politeness.
Keywords: Guidance and Habits, Languange Politeness, Role of Parents
Abstrak: Tufuan penelitian ini yaitu ; 1) mengetahui tingkat peran kebiasaan dan bimbingan
orangtua terhadap kesantunan berbahasa siswa; 2) mengetahui tingkat kesantunan berbahasa
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siswa dan untuk; 3) mengetahui penganh kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadap
Wl it unan berbahasa siswa. 26

Penelinan i menggunakan metode kuantitatif survei. Dilaksanakan pada siswa kelas V 8D di
Gugus Sultan  Thaha Kecamatan Pelepar v, Jumlah  popudasi 207 siswa, sampel
menggunakan teknik § [ Probabilistic Sampling jenis Simple Random Sampling diperoleh
sampel 136 siswa. Teknmik pengumpulan data menggunakan angket dan dokumeniasi.
selanjuinya wji coba instrumen meng gunakan wji validivas dan reabilitas, teknik analisis data
menggunakan analisis deskriprif, dan wji prasyarat menggunakan wji normalitas dan wji
{inieritas serta wfi hipotesis menggunakan wji regresi linier sederhana

Hasil penelitian ini terdapat adanva; 1) vingkar peran kebiasaan dan bimbingan orangiua
dalam kesantunan berbahasa siswa berkategori sedang: 2) tingkat kesantunan berbahasa
siswa berkategori sedang dan; 3) terdapat pengaruh signifikan aniara kebiasaan dan
bimbingan orangtua terhadap kesantunan berbahasa siswa, dibﬁm pada tabel Anova tabel
uji regresi linier sederhana, nilai F hitung adalah 31.967 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05,
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengarul yang signifikan dari variabel Kebiasaan dan
Bimbingan Orangtua Terhadap Kesantunan Berbahasa Siswa.
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PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi usaha untuk meningkatkan kualitas diri pada manusia dalam segala
aspeknya. Pendidikan sangat berperan penting dalam meningkatkan pembangunan manusia seutuhnya
karena pendidikan yang bermutu akan meningkatkan kualitas generasi bangsa. Usaha untuk
meningkatkan pendidikan yang berkualitas dalam meningkatkanf#mampuan afektif, kognitif dan
psikomotor dapat dikembangkan secara bersamaan. Hakikatnya pendidikan memiliki tujuan untuk
membantu manusia agar menjadi cerdas dan pintar (smart) serta menjadikan manusia lebih baik dari
scbelumnya (@od). Institusi pendidikan scharusnya memiliki program dimana bukan hanya
menyalurkan pengetahuan namun juga menjadi tempat untuk membentuk sikap, perilaku, karakter,
dan kepemimpinan generasi muda (Gularso, 2015).

Tujuan tersebut sebagai usaha dalam meningkatkan kualitas hidup seseorang untuk
menjadikan seseorang cerdas dan pintar tentu tidaklah sulit, akan tetapi untuk menjadikan seseorang
agar menjadi insan yang lebih baik dan bijak akan cenderung lebih sulit sehingga pendidikan di zaman
ini lebih banyak dituntut untuk mengembangkan aspek karakter siswa daripada sekedar aspek
EB:nitifnya saja. Hal ini sejalan dengan pendapat Adisusilo (2012:77) yang memberikan makna bahwa
watak (karakter) sebagai perangkat sifat-sifat yang selalu dikagumi sebagai tanda - tanda kebaikan,
kebijakan dan kematangan moral seseorang (Pringgadini et al., 2018).

Dalam dunia pendidikan sekolah dasar p@#lidikan karakter yang harus dikembangkan agar
siswa memiliki karakter yang baik yaitu ada 18 karakter yang terdiri dari religius, jujur, toleransi,
disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cinta tanah
air, menghargai prestasi, bersahabatﬂ(omunikatif,alta damai, gemar membaca, peduli lingkungan,
peduli sosial, dan tanggung jawab. Terlebih pada lembaga pendidikan yang mempunyai tugas sangat
penting dalam menanamkan pendidikan moral dan karakter. Menurut Efendi (2016) mengatakan
bahwa “Bangsa besar adalah bangsa yang memiliki karakter kuat berdampingan dengan kompetensi
yang tinggi, yang tumbuh dan berkembang dari pendidikan yang menyenangkan dan lingkungan yang
menerapkan nilai-nilai baik dalam seluruh sendi kehidupan berbangsa dan bernegara.” (Gantini &
Fauziati, 2021).

Karakter santun merupakan karakter yang harus diberikan dan dibimbing secara terus menerus
dalam lingkungan pendidikan di sekolah yang menjadi utamanya adalah penggunaan bahasa yang
santun. Bahasa santun adalah bentuk budi pekerti yang ada dalam diri masyarakat Indonesia. Hal ini
terlihat dari segi keramahannya, kesopanaferta kebudayaan yang dijunjung tinggi. Hal ini sejalan
dengan pendapat vang dikemukakan oleh Pranowo (2012:16) yang mengatakan bahwa santun atau
tidaknya sebuah pemakaian bahasa dapat dilihat dari setidaknya dua hal. yaitu pemilihan kata (diksi)
dan gaya bahasa (Nurhayati & Hendaryan, 2017). Kesantunan dalam menggunakafffiahasa memiliki
ciri-ciri sebagai berikut yaitu : bersifat tidak memaksa apa yang dikehendaki oleh penutur, perkataan
dapat memberikan altenatif sebuah tindakan kepada lawan tuturnya, dan lawan tutur dapat merasa
senang oleh apa yang penutur bicarakan (Ludiawati et al., 2020). Penggunaan bahasa santun harus
menjadi modal utama dalam berinteraksi dengan orang lain, sehingga tidak menyebabkan kesenjangan
komunikasi yang dapat menimbulkan suasana buruk di berbagai lingkungan, baik lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Maraknya penggunaan bahasa gaul di lingkungan masyarakat
belakangan ini menjadi salah satu sebab siswa memiliki pemikiran bahwa dengan menggunakan
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bahasa gaul maka tuturannya dapat diterima oleh temannya dan telah mengikuti perkembangan bahasa
di lingk@annya (Pandu et al., 2021). Adanya perkembangan budaya yang semakin pesat sehingga
tercipta bahasa gaul di masyarakat menyebabkan mulai hilangnya penggunaan bahasa Indonesia yang
baik sesfHll kaidah bahasa yang ada.

Faktor yang menghambat dalam membina akhlak atau karakter anak adalah efek dari
penggunaan gawai dan media elektronik, kemudian adanya pengaruh lingkungan yang kurang baik
dan juga kurangnya perhatian serta teladan dari orang tua dan pendidik (Firmansyah, 2020). Dalam
konteks kehidupan sehari-hari saat ini tidak sedikit anak-anak yang seolah-olah tidak mengenal etika
kesantunan yang seharusnya ditunjukkan oleh anak-anak sebagai bentuk implementasi dari pendidikan
yang diperoleh dari lingkungan keluarga, sekof#§ dan masyarakat. Berdasarkan faktor tersebut
mengakibatkan krisis berupa semakin banyak pergaulan bebas, bertambahnya angka kekerasan
terhadap anak-anak dan remaja, pencurian yang dilakukan oleh remaja, kejahatan terhadap teman atau
bullying, kebiasaan anak menyontek, pornografi, penggunaan obat-obat terlarang, dan perusakan
barang milik orang lain yang kini telah menjadi masalah sosial sechingga pada saat ini belum bisa
diatasi secara tuntas (Subianto, 2013). Selanjutnya menurut Mislikhalff2014) yang menyatakan bahwa
kondisi seperti yang telah disebutkan di atas mengakibatkan semakin terkikisnya karakter anak bangsa
Indonesia yang sejatinya dikenal dengan bangsa berkarakter santun (Ardiani et al., 2021). Hal ini tentu
dapat berdampak negatif bagi perkembangan karakter anak bangsa terlebih anak usia sekolah dasar
yang belum mampu menyaring berbagai informasi yang diterima.

Pembentukan karakter berbicara santun berawal dari lingkungan keluarga. Dalam kehidupan
sehari-hari anak akan meniru dan mengikuti perilaku yang ditunjukkan oleh orangtuanya. Upaya yang
dapat diberikan oleh orangtua dalam menanamkan karakter berbicara santun yaitu dengan memberikan
pengetahuan tentang basic manner contoh penerapan berbicara santun misalnya meminta maaf,
berterimakasih dan mengucapkan kata tolong. Hal tersebut tidak terlepas dari kebiasaan dan
bimbingan orangtua yang memberikan contoh berbicara santun pada anaknya sehingga anak akan
memiliki karakter yang baik tidak hanya pada aspek bicara saja tetapi juga seluruh perilaku dan
tindakannya. Selain pembiasaan dan pengarahan, perlunya pengawasan terhadap perilaku anaknya di
luar lingkungan rumah dengan cara mengenal teman dari anak-anaknya (Pandu et al., 2021). Namun
sedikit para orangtua yang menyadari kebiasaan dan bimbingan yang diberikan pada anak tentang
penerapan berbicara santun akan mempengaruhi karakter berbicara santun dan etika dalam
berkomunikasi. Hal ini terlihat dari percakapan dan pergaulan dalam kehidupan sehari-hari. Ketika di
lingkungan sekolah, siswa diajarkan menggunakan bahasa santun dan etika berkomunikasi dengan
guru dan orangtua, namun ketika berada di lingkungan rumah atau masyarakat siswa tidak
menerapkan yang telah diajarkan di sekolah.

Selain itu menurut hasil studi penelitian Ardiani (2021) bahwa penting u tidaknya santun
dalam bicara melalui media sosial dengan menggunakan bahasa yang santun pada era digital ini,
ditunjukkan dengan presentase 95% mefffawab sangat penting, kemudian presentase 5% menjawab
penting, sehingga dapat diartikan bahwa kesantunan dalam berkomunikasi melalui media sosial di era
digital memanglah sangat penting. Pentingnya orangtua dalam memberikan pengawasan dan
bimbingan agar anak-anak tidak mudah terpengaruh oleh bahasa yang kurang santun melalui media
sosial.

Pertimbangan orang tua dalam mengajarkan berbahasa santun diantaranya sebagai salah satu
bekal kehidupan bagi seorang anak, sebagai salah satu cara untuk menghormati orang lain, dan
menjadi cerminan atas kepribadian seorang anak (Pandu et al., 2021). Orang tua berupaya memberikan
pengajaran berbahasa santun kepada anak sebagai bentuk pendidikan moral dan kepribadian sejak usia
dini. Pembiasaan dan bimbingan orangtua dalam menerapkan pola berbahasa santun disesuaikan
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dengan lingkungan tempat tinggal dan melibatkan semua orang yang ada di lingkungan anak dan
dilakukan secara terus menerus sehingga anak menyadari pentingnya bahasa santun dalam
berkomunikasi sehari-hari.

Berdasarkan hasil observasi pada kegiatan pra penelitian, peneliti menemukan beberapa
masalah. Pertama, kurangnya siswa berbicara santun kepada guru. Siswa menganggap guru muda
yang mengajar seperti teman sendiri sehingga etika berbicara kurang diperhatikan. Kesadaran akan
pentingnya penggunaan bahasa santun dirasa kurang diperdulikan. Kedua, pengajaran tentang
penggunaan berbahasa santun yang diberikan oleh bapak ibu guru di sekolah kurang diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari ketika anak-anak berada di lingkungan keluarga dan masyarakat. Pengaruh
budaya dan lingkungan yang masih sangat kuat menyebabkan siswa sulit untuk menerapkan berbahasa
santun di lingkungan keluarga dan masyarakat. Sehingga siswa harus selalu diingatkan dan di bimbing
setiap saat ketika di lingkungan@ffekolah untuk selalu menggunakan bahasa santun ketika
berkomunikasi dengan guru maupun orang yang lebih tua darinya.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk meneliti mengenai seberapa besar
pengaruh kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadap [##iggunaan berbahasa santun. Sehingga siswa
dapat menerapkan dan membiasakan bahasa santun dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah
maupun ketika di sekolah.

KAJIAN TEORI
a. Pengertian Karakter Kesantunan Berbahasa

Pembentukan karakter pada anak dapat diterapkan pada budaya sekolah yang memberikan
nilai-nilai karakter seperti budaya 5S (Senyum, Salam, Sapa, Sopan, Santun) tidak hanya dapat
diterapkan oleh siswa namun juga dapat diterapkan oleh guru di sekolah maupun di luar sekolah.
Kesantunan akan mencerminkan karakter seseorang terlebih lagi ketika memiliki kesantunan dalam
menggunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan lawan tutumya.

Menurut ZEflzani (2012) yang memberikan pernyataan bahwa kesantunan (politeness)
merupakan bentuk tingkah laku yang diwujudkan melalui cara yang benar dan beretika (Ludiffati
et al., 2020). Etika berbahasa menjadi penanda kepribadian seseorang yang dipengaruhi oleh latar
belakang. situasi sosiaffjdan budaya yang berbeda di setiap daerah. Kesantunan berbahasa
merupakan penggunaan bahasa yang halus dan baik saat dituturkan oleh seseorang tanpa menyakiti
perasaan lawan tuturmya yang diungkapkan dalam bahasa yang mudah dimengerti dan dipahami
tanpa mengurangi kesopanan dan kesantunan bahasa itu sendiri. Kesantunan berbahasa dapat di
ukur untuk menentukan santun atau tidaknya tuturan yang diungkapkan. Menurut Pranowo
(2012:103-104) agar tuturan @ing diungkapkan oleh penutur ketika berkomunikasi dapat terlihat
santun, maka tuturan dapat ditandai dengan hal — hal berikut : 1) Angon rasa yaitu dengan
memperhatikan suasana perasaan lawan tutur dengan mempertimbangkan waktu yang tepat
sehingga ketika sedang berkomunikasi lawan tutur dapat berkenan ; 2) Adu rasa yaitu
mempertemukan perasaan penutur dengan lawan tutur sehingga komunikasi dapat berjalan sesuai
yang dikehendaki ; 3) Emp@® papan, yaitu menjaga tuturan agar diterima oleh lawan tutur supaya
berkenan di hati ;4) Sikap rendah hati, yaitu dengan meffliga tuturan agar tidak memperlihatkan
rasa ketidakmampuan penutur dihadapan lawan tutur ; 5) Sikap hormat, yaitu dengan menjaga
tuturan agar femperlihatkan bahwa lawan tutur diposisikan pada tempat yang lebih tinggi daripada
penutur ; 6) Sikap tepa slira, yaitu menjaga tuturan bahwa apa yang dikatakan kepada lawan tutur
juga dirasakan oleh penutur.

Beberapa tanda di atas menjadi tolak ukur kesantunan bahasa yang digunakan dalam
berkomunikasi, sehingga komunikasi yang terjalin diantara penutur dengan lawan tutur berjalan
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dengan baik. Komunikasi menggunakan bahasa santun terlebih lagi dengan menggunakan bahasa
Indonesia akan mempengaruhi ujaran yang diungkapkan oleh penutur.
. Pembiasaan Kesantun§JBerbahasa

Keluarga adalah basis dari (ummah) bangsa dan karena itu keadaan keluarga menjadi sangat
menentukan keadaan ummah itu sendiri (Subianto, 2013). Proses pembiasaan berbahasa santun
dapat diberikan oleh guru dan orangtua dimana memiliki peran penting mengembangkan karakter
@fkk. Tujuan pembiasaan berbahasa santun adalah untuk menanamkan karakter pada diffifgrutama
pada anak usia sekolah dasar. Karena apabila seseorang memiliki perilaku dan bahasa yang baik
maka sescorang tersebut memiliki karakter yang baik. H@Fini scjalan dengan pernyataan
Rahmawati & Dewi (2020) yang mengatakan bahwa contoh sikap yang diberikan secara terus-
menerus dapat membentuk pola tingkah laku sehingga tingkah laku tersebut dflt membentuk
karakter (Rahmawati & Dewi, 2020). Selanjutnya terdapat beberapa peran orangtua dalam
mewujudk§BJkepribadian anak antara lain : 1) Orang tua harus dapat memberikan kasih sayang dan
mencintai anak- anaknya ; 2) Orang tua harus mampu menjaga dan menyiapkan ketenangan unt§g)
jiwa anak di lingkungan rumah ; 3) Orangtua dan anak dapat saling menghormati satu sama lain; 4)
Mewujudkan kepercayaan ; 5) Orangtua dapat mengadakan sebuah perkumpulan dan rapat
kelufa (kedua orang tua dan anak).

Lingkungan rumah dan keluarga memiliki peran yang begitu besar dalam pembentukan
perilaku anak. Beberapa contoh pembiasaan yang diajarkan oleh orangtua kepada anak d@am
menggunakan kesantunan berbahasa yaitu : 1) Orangtua dapat memberikan pembiasaan pada anak
dengan panggilan yang baik kepada orang di sekitamya. Contohnya adalah saat memanggil kakak
atau abang yang lebih tua dan adik kepada yang lebih muda.Prangtua juga dapat membiasakan
anak dengan memanggil dirinya sendiri dengan sebutan [faya" sebagai kata ganti "aku" pada orang
yang lebih tua ; 2) Memberikan pembiasaan pada anak mengucapkan kata tolong jika ingin orang
lain akan membantunya ; 3) Memberikan pembiasaan pada anak mengucapan kata tolong, maaf
dan terimal@fifih kepada orang lain ; 4) Memberikan pembiasaan pada anak berbicara menggunakan
nada yang lembut ; 5) Mengucapkan kata terimakasih pada setiap bantuan yang diterimanya ; 6)
Mengajarkan anak untuk berpamitan terlebih dahulu ketika hendak keluar rumah ; 7) Selalu
mengingatkan anak supaya tidak menggunakan kata-kata kotor, kata-kata tabu dan yang tidak
pantas ; 8) Selalu mengingatkan anak agar tidak berbicara dengan nada keras kepada orang lain
atau berteriak-teriak bukan pada tempatnya. (Elvita Yenni, 2017).

. Bimbingan Kesantunan Berbahasa

Pengawasan dan bimbingan orangtua sangat diperlukan terlebih pada anak usia sekolah dasar
yang mudafferpengaruh oleh pergaulan di lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat.
Pemberian pendidikan karakter dapat diberikan pada individu tidak hanya di lingkungan sekolah,
tetapi juga dapat dilakukan di lingkungan keluarga dan masyarakat karena merupakan sebuah satu
kesatuan dalam proses pembentukan karakter (Nurizka & Lukitoaji, 2019).

Bentuk bimbingan yang dapat diberikan oleh orangtua ketika anak di rumah yaitu dengan
menanamkan berbahasa santun wigk menghormati seseorang yang sederajat, lebih tua, maupun
yang dibawahnya sehingga anak memiliki adab yang baik atau dapat dikatakan sebagai sebuah
cerminan baik yang dapat ditanamkan pada diri anak tersebut melalui tutur kata atau tingkah laku
(Pustikasari, 2020). Terdapat beberapa nilai pendukung untuk memberikan bimbingan berbahasa
santun pada anak men@it Pranowo (2012: 113-114) yaitu : 1) Menanamkan sikap rendah hati pada
anak. Sikap ini dapat mencerminkan watak halus seseorang karena berusaha untuk tidak memuji
diri sendiri di depan mitra tutur ketika sedang berkomunikasi ; 2) Menanamkan sikap empan papan
yaitu menempatkan penyampaian maksud sesuai dengan waktu dan tempatnya. Sikap ini akan
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memberikan kendali bagi anak untuk dapat menempatkan hal-hal yang pantas diucapkan sesuai
dengan waktu dan tempatnya ; 3) Menanamkan untuk dapat menjaga perasaan orang lain ketika
sedang berkomunikasi. Mengajarkan anak untuk mengenali suasana hati mitra tuturnya sehingga
tidak menimbulkan perasaan sakit hati. Contohnya dengan mengucapkan kata maaf dan meminta
izin terlebih dahulu ketika akan mengangkat telepon pada saat sedang berkumpul dengan anggota
keluarga ; 4) Menanamkan sikap mawas diri sehingga anak akan merasa paling hebat dari yang
lainnya (Herniti et al., 2016).
d. Pengaruh Kebiasaan dan Bimbingan Orangtua Terhadap Kesantunan Berbahasa Siswa

Pendidikan baik formal maupun non-formal dapat saling bekerjasama untuk memberikan
bimbingan dan pendidikan karakter pada anak agar dapat bertutur kata dengan sopan dan santun.
EJrutama pada pendidikan keluarga yang berperan penting untuk menanamkan berbahasa santun.
Menurut Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun 2003 menyatakan
bahwa pendidikan yang diberikan oleh keluarga merupakan pendidikan di luar sekolah yang
berupay#jdalam mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengalaman seumur hidup (Isnaeni,
2013). Lingkungan keluarga adalah lingkungan pertama bagi anak dalam proses perkembangan
pendidikannya, maka pendidikan karakter di lingkungan keluarga sangat diperlukan untuk
perkembangannya sejak usia dini.

Penanaman kesantunan berbahasa di lingkungan keluarga dapat dilakukan dengan
memberikan pembiasaan pada anak untuk bertutur kata baik yang dapat dicontohkan oleh
orangtuanya dan orang di sekitar lingkungan keluarganya (Isnaeni, 2013). Sejak dilahirkan ke
dunia seorang anak telah membawa karakter dimana akan membentuk karakter baik atau tidak
yaitu tergayang pada pendidikan yang diberikan di lingkungan keluarganya. Lingkungan keluarga
yang baik akan menciptakan karakter anak yang baik begitu pula sebaliknya, lingkungan keluarga
yang buruk akan mempengaruhi anak untuk berkarakter buruk. Hal tersebut memerlukan teladan
dari orangtua disertai bimbingan yang terus menerus pada anak sehingga perlahan karakter
berbahasa santun dapat melekat dalam diri anak. Bimbingan yang diberikan orangtua akan mudah
didengar dan diterima oleh anak karena orangtua telah memberikan teladan dan contoh secara
langsung, sehingga buk#fEhanya perintah dan tuntutan dari orangtua, tetapi juga tuntunan yang
diberikan oleh orangtua dalam kehidupan sehari-hari. Sikap kesantunan berbahasa akan tertanam
dalam diri anak sehingga menjadi sebuah kebiasaan yang baik dan positif.

13
METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif survey untuk mengetahui pengaruh
kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadap kesantunan berbahasa siswa kelas V SD di Gugus Sultan
Thaha Kecamatan Pelepat Ilir. Penelitian ini dilaksanakan di SD Gugus Sultan Thaha Kecamatan
Pelepat Ilir. Waktu pelaksanaan dimulai pada bulan Agustus sampai dengan September 2022. Subyek
pada penelitififini yaitu siswa kelas V Gugus Sultan Thaha Kecamatan Pelepat Ilir dengan
pertimbangan bahwa siswa usia kelas V yang pada umumnya berusia 10 hingga 11 tahun telah masuk
dalam kategori tahap operasional konkret tingkat akhir. Kecakapan dalam berpikir sudah rasional dan
terstruktur, usia kelas V juga telah mampu dalam memecahkan sebuah masalah, dapat menyusun
strategi dan menghubungkan. Kecakapan dalffl melakukan komunikasi juga sudah berkembang dan
telah mampu mengungkapkan pandangannya(§gam bentuk kata yang rasional dan terstruktur.

Dalam penelitian ini peneliti memerlukan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji prasyarat yairu dengan
menggunakan uji normalitas dan uji linieritas. Sementara uji hipotesis menggunakan analisis regresi
linier sederhana.
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Jumnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian mengenai pengaruh kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadap kesantunan
berbahasa siswa adalah :
1. Deskripsi Tingkat Peran Pembiasaan dan Bimbingan Orangtua dalam Kesantunan Berbahasa Siswa
Tabel 1. Batasan Frekuensi Kategori Kebiasaan Orangtua dalam Kesantunan Berbahasa

Siswa
Rumus Interval | Rentang | Kategori | Jumlah Total M (rata-
Interval Siswa Nilai rata)

X<M-1SD X<32 Rendah 17 490 28.8
M- 32<=X<40 | Sedang 88 3.093 35,14
1SD<=X<M+1SD
M+1SD<=X X>=40 Tinggi 31 1.309 422

Jumlah responden 136 4.892 106,14

Rata-rata keseluruhan 4.892:136 =36

Berdasarkan deskribsi tabel 1. dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 136 siswa,
siswa dengan kategori skor rendah berjumlah 17 anak, skor sedang yaitu berjumlah 88 anak dan
skor tinggi dari item soal pernyataan yaitu berjumlah 31 anak, sehingga total jumlah keseluruhan
skor yang dijawab oleh siswa berjumlah 4.892.

Tabel 2. Batasan Frekuensi Kategori Bimbingan Orangtua dalam Kesantunan Berbahasa Siswa

Rumus Interval | Rentang Kategori | Jumlah Total M (rata-
Interval Siswa Nilai rata)

X<M-1SD X<58 Rendah 21 1.136 540

M- 58<=X<71 | Sedang B8 5.655 64.26

1SD<=X<M+1SD

M+1SD<=X X>=71 Tinggi 27 1.968 72,89
Jumlah responden 136 4.892 191,26

Rata-rata keseluruhan 8.759: 136 =64

Berdasarkan deskribsi tabel 2. dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 136 siswa,
siswa dengan kategori skor rendah berjumlah 21 anak, skor sedang yaitu berjumlah 88 anak dan
skor tinggi dari item soal pernyataan yaitu berjumlah 27 anak, sehingga total jumlah keseluruhan
skor yang dijawab oleh siswa berjumlah 8.759.

2. Deskripsi Kesantunan Berbahasa Siswa Kelas V SD Gugus Sultan Thaha Kecamatan Pelepat Ilir

Tabel 3. Batasan Frekuensi Kategori Kesantunan Berbahasa Siswa Kelas V SD Gugus

Sultan Thaha Kecamatan Pelepat Ilir

Rumus Interval | Rentang | Kategori | Jumlah Total M (rata-

Interval Siswa Nilai rata)
X<M-1SD X<39 Rendah 22 803 36,5
M- 39<=X<49 | Sedang 84 3.654 435
1SD<=X<M+1SD
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M+1SD<=X [ X>=49 | Tinggi 30 1.531 51,03
Jumlah responden 136 5.988 131,03
Rata-rata keseluruhan 5988 : 136 =44

Berdasarkan deskribsi tabel 3. kategorisasi kesantunan berbahasa siswa kelas V SD Gugus
Sultan Thaha Kecamatan Pelepat Ilir dapat diketahui bahwa jumlah responden sebanyak 136 siswa,
siswa dengan kategori skor rendah berjumlah 22 anak, skor sedang yaitu berjumlah 84 anak dan
skor tinggi dari item soal pernyataan yaitu berjumlah 30 anak, sehingga total jumlah keseluruhan
skor yang dij{gfib oleh siswa berjumlah 5 988.
3. Uji Hipotesis Regresi Linier Sederhana
Tabel 4. Hasil Output Uji Regresi Sederhana

ANOVA®
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square

{l)(:gresm 1870.842 5 ?35.42 %l.% 000
b " Residual| 3891915 133 | 29263

Total 5762.757 135
a. Dependent Variable: kesantunan berbahasa
b. Predictors: (Constant), bimbingan, kebiasaan

Uji regresi berganda berdasarkan tabel anova di atas diperoleh nilai F sebesar 31.967 dengan
nilai sig. 0,00 karena nilai sig. lebih kecil dari 0,05 maka tolak Ho, terima H_1 dan jumlah
sumbanganfflilai R Squared variabel kebiasaan dan kebiasaan orangtua terhadap kesantunan
berbahasa sebesar 0,325 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan dari variabel bebas (X1) kebiasaan dan (X2) bimbingan terhadap variabel bebas yaitu
(Y) kesantunan berbahasa siswa. Besaran sumbangan pengaruh dari kebiasaan dan bimbingan
orangtua terhadap kesantunan berbahasa adalah sebesar 32.5%.

Pembahasan

Dari hasil penelitian tersebut dapat @etahui pada tabel 1. Tentang kebiasaan orangtua
terhadap kesantunan bahasa siswa memiliki kategori rendah sebanyak 17 anak, kategori sedang
sebanyak 88 anak dan kategori tinggi sebanyak 31 anak dengan nilai rata-rata keseluruhan dari 136
siswa yaitu 36. Sehingga dapat diartikan bahwa peran kebiasaan orangtua dalam kesantunan berbahasa
siswa termasuk kedalam kategori “sedang” yakni ditunjukkan pada rentang interval 32<=X<40 dengan
jumlah standar deviasi sebesar 4. Penyebab dari banyaknya anak @hg memiliki pembiasaan orangtua
yang sedang ini dapat disebabkan oleh faktor lingkungan sekitar. Hal ini diperkuat dengl pernyataan
dari Hermawan (2018) yang menyatakan bahwa faktor yang menjadi penyebab peserta didik
mengalami penyimpangan dalam kesantunan berbahasa diakibatkan karena lingkungan sekitarmmya
(Khotimah & Hidayat, 2021). Lingkungan tempat tinggal menjadi penyebab utama kesantunan
berbahasa anak berkategori sedang. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu guru yaitu Bapak
AP pada saat peneliti melakukan observasi di salah satu SD yang akan dijadikan sebagai tempat
penelitian mengenai bahasa-bahasa yang kurang baik seperti kata : Anjir atau Anjay (kata-kata
kasar/binatang), Goblok dan kata-kata lain yang dirasa kurang pantas diucapkan oleh anak dan
didengarkan oleh orangtua maupun guru yang ada di lingkungannya.

Adapun hal tersebut diperkuat dengan pernyataan dari Khusnul Khotimah dan Nur Hidayat
dalam penelitiannya yang mengungkapkan bahwa lingkungan rumah menjadi faktor yang paling
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utama dari sedikitnya g:santunan dalam berahasa peserta didik. Pemicu ini @kadang dalam satu
keluarga pemakaian bahasanya kurang terkontrol seperti yang diperoleh dari hasil penelitian yang
dilakukan pada keluarga AW. Keadaan sehari-hari keluarga AW saat berbicara fllemang sering
menggunakan bahasa yang kurang lembut, seperti dalam pengucapan diri sendiri dan kepada keluarga
yang lain. AW memanggil dirinya dengan sebutan “gue” dan sering memanggil adik atau kakaknya
dengan panggilan “lu” hal ini dibenarkan langsung oleh AW dan orang tuanya. Orang tua AW juga
memberikan pernyataan bahwa memang mereka jarang sekali menegur saat anak-anaknya memanggil
dengan menggunakan kata “gue” dan “lu” disebabkan bahasa tersebut memang sudah umum
digunakan di lingkungan sekitar tempat tinggalnya (Khotimah & Hidayat, 2021).

Selain pengaruh lingkungan tempat tinggal, media sosial juga dapat mempengaruhi penuturan
anak ketika berbicara. Hal ini hampir seluruh orangtua siswa memiliki akun media sosial. Terlebih lagi
ketika masa pandemi covid-19 dimana pembelajaran dilakukan secara online dan anak dituntut untuk
belajar menggunakan media gadget atau handphone sehingga secara tidak sengaja anak
mengdengarkan penggunaan bahasa viral #ing kurang pantas schingga tentu saja anak mudah meniru
kalimat-kalimat yang kurang pantas dan tidak sesual dengan umur mereka. Permasalahan tersebut
@jalan dengan pemyataan dari Gunawan dan Purwati (2019) yang menyatakan bahwa pemakaian
media sosial yang seolah-olah tanpa batas memberikan pola ketergantungan yang tinggi dan
memberikan dampak positif dan negatif bagi penggunanya, misalnya sering kali ditemui di situs
jejaring sosial yang salah satunya adalah Instagram (Ardiani et al., 2021).

Selanjutnya berdasarkan hasil analisis penelitian, dapat diketahui dalam tabel 2. bahwa
kategori bimbingan orangtua terhadap kesantunan bahasa siswa memiliki kategori rendah berjumlah
21 anak, kategori sedang berjumlah 88 anak dan kategori tinggi berjumlah 27 anak dengan nilai rata-
rata keseluruhan dari 136 siswa yaitu 64 dan standar devisiasi sebesar 7. Sehingga dapat diartikan
bahwa peran bimbingan orangtua dalam kesantunan berbahasa siswa termasuk kedalam kategori
“sedang” yakni ditunjukkan pada rentang interval 58<=X<71. Mengenai penyebab dari banyaknya
anak yang memiliki bimbingan yang sedang ini dapat disebabkan oleh karena kurangnya kepedulian
orangtua dalam membimbing dan mengajarkan kesantunan berbalka pada anak. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan Elvina Marsetiani (2019) dalam penelitianny@tentang pola komunikasi keluarga
tipe konsensual yang mengatakan bahwa keluarga atau orangtua tidak menghargai percakapan secara
terbuka serta tidak menginginkan kewenangan orangtua yang jelas. Dalam keluarga orangtua tidak
dapat membuat suasana hangat dan akrab saat berbicara dengan anaknya. Orangtua tidak menanggapi
anak saat berbicara sehingga anak tidak bebas dalam mengutarakan pendapat, serta ide-idenya
(Marsetiani, 2019).

Kurangnya kepedulian orangtua dalam membimbing pola komunikasi membuat anak menjadi
tidak terkontrol saat berbicara dengan guru maupun orang yang lebih tua saat menggunakan bahasa
yang kurang santun. Kepedulian orangtua terhadap pola komunikasi yang baik akan menunjukkan
keberhasilan orangtua dalam membimbing kesantunan berbahasa anakfBldapun hal tersebut sejalan
dengan pendapat menurut Anggraini (2015:43) yang mengatakan bahwa pemberian stimulasi ekstemal
dari orang tua yang memahami kondisi perkembangan anak, akan meningkatkan optimalisasi
perkembangan potensi kemampuan berbahasa anak (Sembadra & Sriwijaya, 2019). Adanya kehadiran
orangtua yang memperdulikan anak dengan membiasakan kesantunan berbahasa di lingkungan
keluarganya akan sangat berpengaruh bagi pola komunikasi dan ditiru oleh anak. Orangtua yang
membiasakan untuk santun berbahasa secara tidak sengaja telah membentuk karakter anak dengan
cara mempraktikkan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh @Hingtuanya. Hal ini sejalan dengan
pernyataan dari Ahsanulkhaq (2019) yang mengatakan bahwa metode pembiasaan merupaka proses
pembelajaran yang dilakukan secara kontinu dan dapat diaplikasikan secara langsung sehingga
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diharapkan menjadi habit bagi anak karena hal tersebut menjadi ringan apabila terbiasa di kerjakan
(Khotimah & Hidayat, 2021).

Selain peran orangtua, guru dan masyarakat juga ikut terlibat untuk memberikan bimbingan
dan teladan yang berdampak pada pembentukan karakter kesantunan berbahasa anak. Sekolah sebagai
tempat siswa untuk menimba ilmu dan mengembangkan bakat serta kepribadian t@puji tentu sangat
berperan dalam memberikan bimbingan dan teladan bagi siswa. Peran guru sangat dibutuhkan dglam
memberikan contoh-contoh nyata dalam kehidupan serta latihan membiasakan kepribadian siswa yang
santun dalam berbahasa dan bertingkah laku. Pentingnya menyadarkan siswa dalam membangun
kesantunan b@bahasa melalui pendidikan di sekolah sangatlah penting. Bahasa yang digunakan pada
saat kegiatan belajar mengajar merupakan komunikasi dua arah antara guru dan siswa, sehingga guru
dapat memanfaatkan kegiatan tersebut untuk memberikan pembiasaan berbahasa santun ketika
berkomunikasi. Hal ini sejalan dengan pernyataan dari Aiman Faiz, dkk (2020) yang menyatakan
bahwfEru sebagai teladan bagi siswa hendaknya dapat menjadi model kesantunan berbahasa, karena
siswa pada dasarnya seperti spons yang menydEip apa saja yang di serap dari sekitarnya (Faiz ct al.,
2020). Selanjutnya menurut Djamarah (2010:1) mengatakan bahwa guru adalah unsur manusiawi
dalam pendidikan, karena guru merupakan figur utama yang menempati posisi dan memegang peranan
penting dalam pendidikan (Harlina, 2020).

Selanjutnya hasil penelitian pada tabel 3. tentang kesantunan berbahasa dapat bahwa siswa
yang memiliki kategori rendah berjumlah 22 anak, kategori sedang berjumlah 84 anak dan kategori
tinggi berjumlah 30 anak dengan total sampel yaitu 136 siswa. Nilai rata-rata sebesar 44 dapat
diartikan bahwa kesantunan berbahasa siswa kelas V SD di Gugus Sultan Thaha Kecamatan Pelepat
llir dikategorikan “sedang” yakni berada pada rentang interval 39<=X<49. Mengenai kesantunan
berbahasa siswa bahwa faktor lingkungan sekitar seperti lingkungan keluarga dan masyarakat dapat
mempengaruhi pola komunikasi anak, kemudian faktor media sosial yang dimana orangtua kurang
mengontrol pemakaian media sosial mengakibatkan anak secara tidak sengaja mendengarkan bahasa-
bahasa yang sedang viral dan secara otomatis anak akan mudah meniru kalimat tersebut serta faktor
kepedulian orangtua yang kurang terhadap memberikan bimbingan berbahasa santun pada anak.

Beberapa faktor di atas, sangat mempengaruhi pola komunikasi anak dalam kesantunan
berbahasa, sehingga diperlukannya peran orangtua dalam membiasakan dan membimbing kesantunan
berbahasa siswa secara penuh untuk dapat membangun karakter siswa F8uai yang diharapkan. Hal ini
sejalan dengan pemyataan dari Ali Kusno yang mengatakan bahwa kebiasaan yang dikembangkan
dalam sebuah keluarga akan membentuk kepribadian anak termasuk bahasa yang digunakan (Saputra,
2017). Banyak orangtua yang kurang menyadari bahwa segala bentuk ucapan dan tingkah lakuknya
Ekan ditiru oleh anak, baik ucapan yang diungkapkan secara langsung maupun tidak langsung.
Kesantunan berbahasa anak tercermin dalam tata cara berkomunikasi. Pengetahuan dan kemampuan
bicara anak telah dimiliki sejak usia dini, oleh karena itu peran orangtua dalam membiasakan dan
membimbing kesantunan berbahasa pada anak sangat diperlukan untuk membentuk karakter anak
sejak usia dini.

Selanjutnya yang terakhir mengenai pengaruh pembiasaan dan bimbingan orangtua terhadap
kesantunan berbahasa dapat diketahui bahwa terdapat adanya pengaruh yan@fignifikan antara
kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadffj kesantunan berbahasa siswa, hal tersebut dapat
ditunjukkan dari hasil uji regresi berganda diperoleh nilai F sebesar 31.967 dengan nilai sig. 0,00
karena nilai sig. lebih kecil dari r hitung 0,05 maka tolak Ho, terima H_1 dan jumlah sumbangan nilai
R Squared variabel kebiasaan dan kebiasaan orangtua terhadap kesantunan berbahasa sebesar (0,325
dengan demikian dapat dinyatakan bahwa terdapat koefisien persamaan regresi berganda yaitu
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terdapat pengaruh y-ang signifikan dari variabel kebiasaan (X1) dan bimbingan orangtua (X2) terhadap
variabel kesantunan berbahasa siswa (Y).

Hal ini diperkuat dengan hasil penelitian dari Sumiyati (2020:48) yvang mengatakan bahwa
orang tua harus mengetahui bahwa sebenamya pendidikan untuk anak bukan hanya dari sekolahan
saja, tetapi orang tua juga berperan penting dalam mendidik anak dengan sabar dan ikhlas. Seperti
halnya pendididkan berbahasa, orang tua juga harus sabar dalam melatih berbicara anak. Oleh sebab
itu, maka penting bagi orang tua untuk mengetahui hakikat berbahasa. Karena pemilihan bahasa yang
tepat akan mengantarkan komunikasi yang baik, agar ke depannya perkembangan bahasa dapat
diterapkan secara tepat kepada anak (Sumiyati, 2020). Pernyataan tersebut @jalan dengan pemyataan
dari Edi Widianto (2015:34) dalam penelitiannya yang mengatakan bahwa pendidikan karakter dalam
keluarga yang diajarkan orangtua kepada anak dilakukan melalui: 1) diajarkan melalui pembiasaan
dalam kehidupan sehari-hari, orangtua berperan sebagai role model, dilakukan dalam setting informal;
2) bersumber utama dari keluarga, lingkungan, dan sekolah; 3) lebih mudah ditularkan melalui
pembiasaan daripada diajarkan dalam bentuk pelajaran; orangtua mengajarkan karakter kepada anak
didasari budaya dan adat-istiadat yang melekat di sekitarya.

Adanya peran orangtua yang mempengaruh§FZsantunan berbahasa siswa, bukan menjadi satu-
satunya faktor yang mendominasi, namun terdapat faktor-faktor lain yang mempengarufEkesantunan
berbahasa siswa seperti faktor lingkungan yang dipengaruhi tata cara bahasa pada norma-norma
budaya suku bangsa atau masyarakat t@gntu. Hal ini sependapat dengan pemyataan dari Ridwan &
Hadi (2019) yang mengatakan bahwa bahasa ada dan tumbuh dalam lingkungan budaya, dan nilai
budaya sedang diekspresikan dengan cara yang khas (Putrihapsari & Dimyati, 2021). Selain itu, faktor
penggunaan media sosial yang kurang terkontrol dan juga kepedulian dalam mengajarkan kesantunan
berbahasa oleh orangtua membuat anak secara tidak sengaja meniru bahasa atau perilaku yang sedang
viral.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dengan adanya pembiasaan dan bimbingan orangtua
dalam menarffjkan kesantunan berbahasa siswa serta sikap peduli orangtua akan memberikan
dampak yang positif bagi perkembangan karakter anak. Selain itu perlunya kontrol diri bagi anak agar
tidak mudah terpengaruh oleh bahasa-bahasa yang kurang patut untuk diungkapkan menjadi bahan
renungan bagi berbagai pihak seperti orangtua, guru dan masyakarat agar memberikan pembiasaan,
bimbingan serta pengarahan dalam berbicara dan berperilaku sehingga karakter anak dari masa ke
masa semakin baik.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian, bahwa penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
dan pengaruh kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadap kesantunan berbahasa siswa kelas V SD di
Gugus Sultan Thaha Kecamatan Pelepat Ilir. Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kebiasaan
dan binf{Ehgan orangtua terhadap kesantunan berbahasa siswa. Adapun hal tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil analisis data yaitu sebagai berikut : 1) Tingkat peran kebiasaan dan bimbingan orangtua
dalam kesantunan berbahasa siswa diketahui kategori indikator kebiasaaffEJengan nilai rata-rata
sebesar 36 berada pada kategori “sedang” dan indikator bifEpingan dengan nilai rata-rata 64 berada
pada kategori “sedang” ; 2) Tingkat kesantunan berbahasa siswa kelas V SD di Gugus Sultan Thaha
Kecamatan Pelepat Ilir ada pada kategori sedang, yang dibuktikan dengan nilai rata-rata sebesar 44 ;
3) Hasil uji re@i linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat koefisien persamaan regresi
berganda yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (X1) kebiasaan dan (X2)
bimbingan terhadap variabel terikat yaitu (Y) kesantunan berbahasa siswa. Hal tersebut dibuktikan
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dengan hasil pemerolehan nilai F sebesar 31.967 dengan nilai sig. 0.00 lebih kecil dari r hitung 0.05
maka tolak Ho, terima H1.

REKOMENDASI

Guru diharapkan dapat digunakan sebagai referensi guru dalam memberikan pengalaman
pendidikan karakter terutama pada kesantunan berbahasa siswa ketika dalam proses pembelajaran
maupun diluar kegiatan pembelajaran.

Siswa diharapkan dapat dijadikan sebagai motivasi sehingga mampu menggunakan bahasa yang
sopan dan santun ketika berbicara dengan guru, orangtua dan teman sebaya. Peneliti selanjutnya
hendaknya dapat memberikan wawasan untuk dapat mengkaji lebih dalam serta menjadikan hasil
penelitian tentang pengaruh kebiasaan dan bimbingan orangtua terhadap kesantunan berbahasa siswa
dapat EZBmanfaat bagi seorang pendidik.

Pembaca diharapkan dengan membaca skripsi ini bisa mempelajari atau berbagi kepada orang-
orang yang belum mengetahui bentuk-bentuk kebiasaan dan bimbingan orangtua yang mempengaruhi
kesantunan berbahasa siswa.
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